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A. Latar Belakang

Isu lingkungan yang sedang hangat dibicarakan saat ini adalah perubahan
iklim dan pemanasan global. Hal ini ditandai dengan kenaikan kadar Gas
Rumah Kaca (GRK) seperti gas karbondioksida (CO2), metana (CH4), dan
nitrous (N20). Dampak dari perubahan iklim dan pemanasan global adalah
peningkatan suhu rata-rata di atmosfer, laut, dan daratan yang berdampak besar
bagi kesejahteraan manusia secara umum. Peningkatan kadar GRK di atmosfer
disebabkan oleh aktivitas manusia yang merusak lingkungan seperti
pembakaran hutan, pengeringan lahan gambut, dan peningkatan jumlah
kendaraan bermotor yang menghasilkan gas karbonmonoksida (CO). Salah satu
cara untuk mengurangi dampak dari perubahan iklim dan pemanasan global
adalah dengan mengurangi emisi karbon, yang berarti mempertahankan
cadangan karbon yang ada. Fungsi tumbuhan sebagai penyimpan cadangan
karbon menyebabkan konsentrasi CO2 di atmosfer menurun (Andi Khairil,
2019).

Menurut Adinugroho et al. (2018), keadaan peningkatan kandungan
karbon di atmosfer akan mengakibatkan kenaikan suhu pada permukaan bumi
yang dapat mengakibatkan efek rumah kaca dan pemanasan global. Banyaknya
karbon di udara dapat mengganggu lapisan atmosfer dan menyebabkan cahaya
matahari yang masuk ke bumi terasa lebih panas. Tumbuhan dapat mengurangi
kandungan karbon di atmosfer melalui proses fotosintesis dan menyimpannya
dalam jaringan tumbuhan. Peran vegetasi sangatlah penting dalam menyerap
karbondioksida untuk mengatasi pemanasan global yang disebabkan oleh efek
rumah kaca dan CO2 di atmosfer.

Hutan dapat berfungsi sebagai penyerap karbon sehingga menjadi penting
untuk mempertahankan fungsinya. Semakin lama vegetasi di dalam hutan maka
cadangan karbon akan semakin besar karena laju pertambahan biomassa akan
semakin meningkat dari waktu ke waktu. Perhitungan jumlah karbon dalam
suatu hutan perlu dilakukan untuk mengetahui jumlah karbon yang ada pada
tumbuhan dan di atmosfer (Farmen et al., 2014).

Menurut Putra et al. (2022) teknologi penginderaan jauh memberikan
banyak keuntungan dalam mengukur, memantau, dan memetakan struktur
hutan, serta pemetaan biomassa diatas tanah yang bersifat temporal dan akurat
secara spasial. Informasi stok karbon di atas permukaan tanah dapat diperoleh
secara konvensional, namun memerlukan biaya, sumber daya, dan waktu yang
besar. Untuk itu diperlukan teknologi penginderaan jauh dan Sistem Informasi
Geografis (SIG).

Kawasan konservasi gunung ciremai memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi, termasuk flora dan fauna langka dan endemik, serta berbagai jenis
burung yang dilindungi. Selain itu, karena keanekaragaman hayatinya, hutan
lindung ini juga berfungsi sebagai tempat resapan air bagi wilayah sekitarnya
(Fajarwati, 2017). Sejalan dengan pendapat Iskandar et al. (2020) kawasan
Taman Nasional Gunung Ciremai memiliki keanekaragaman tumbuhan yang



sangat tinggi, namun fungsinya belum diketahui dalam upaya menekan gas
karbon dioksida di atmosfer. Oleh karena itu perlu adanya perhitungan
cadangan biomassa dan karbon pada berbagai tipe tutupan lahan di kawasan
Taman Nasional Gunung Ciremai untuk memberikan informasi tentang
biomassa dan cadangan karbon.

B. Identifikasi Masalah

Taman Nasional Gunung Ciremai memiliki keanekaragaman tumbuhan
yang tinggi namun besaran karbon yang disimpan dalam berbagai tipe tutupan
lahan belum diketahui, sehingga perhitungan cadangan biomassa dan karbon di
berbagai tipe tutupan lahan di kawasan Taman Nasional Gunung Ciremai perlu
dilakukan untuk memberikan informasi dan masukan kepada pengelola.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu perhitungan cadangan biomassa
dan karbon hanya dilakukan untuk biomassa diatas permukaan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga rumusan masalah yang
didapat, yaitu bagaimana cadangan biomassa dan karbon di kawasan Taman
Nasional Gunung Ciremai?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui cadangan biomassa dan karbon di kawasan Taman Nasional
Gunung Ciremai

2. Mengetahui sebaran stok karbon tinggi di kawasan Taman Nasional
Gunung Ciremai

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk
pemantauan cadangan biomassa dan karbon kepada pihak pengelola Taman
Nasional Gunung Ciremai.



